BAB III
LAPCRAN HASIL PENELITIAN

A. Gambaran Umum Obyek Penelitian
Ada beberapa hal yang perlu dijelaskan secara rinci
mengenai gambaran umum obyek penelitian 5 W sehingga
dengan demikian diharapkan dapat memperoleh gambaran yang
Jelas tentang obyek tersebut. Adapun hal-hal yang perlu
dijelaskan adalah sebagai berikut:
1+ Sejarah berdirinya SLTP Negeri I Galis Bangkalan
Berdirinya SLTP Negeri I Galis Bangkalan, tidak
terlepas dari peran bapak Ramli kepala SMP Negeri I
Bangkalan, pada tahun 1980-an yang mengusulkan agar
disetliap kecamatan sekabupaten Bangkalan didirikan SMP
Negeri. Karena pada waktu itu SMP Negeri hanya ada di
setiap kewedanan. Diantaranya di kecématan Arosbaya,
Socah, Kwanyar dan Blega. Mengingat lokasi kewedanan
tersebut terlalu jauh untuk dijangkau séluruh masyara-
kat khususnya siswa sekabupaten Bangkalan, akhirnya
Departemen Pendidikan dan Kebudayaan menyetujui usulan
untuk didirikan SMP Negeri di setiap kecamatan terma-
suk di kecamatan Galis. Sehingga pada tanggal 20 Novem
ber 1984 didirikan SMP Negeri Galis dengan surat kepu-
tusan (SK) Mendikbud No. 0557/0/1984,
Namun karena belum adanya sarana (gedung), SHMPN-
Galis menempati atau numpang di sekolah dasar ( 3D)

Pakaan Dajah selama dua tahun. Kemudian setelah SMPN



Galis memiliki sarana dan prasarana sendiri, maka
sejak tahun 1986 berpindah dari SD Pakaan Dajah ke
lokasi yang ditempati sekarang ini. Kemudian pada
tahun 1997 berubah nama menjadi Sekolah Lanjutan
Tingkat Pertama (SLIP) Negeri I Galis Bangkalan.

Sejak berdirinya pada tahun 1984 sampai seka-
rangsudah terjadi 1lima kali priodesasi kepala
sekolah. Untuk lebih jelasnya, dapat dilihat dalam
tabel I sebagai berikut:

Tabel I
Periodesasi Kepala SLTP Negeri I Galis

Priode| Tanggal,bulan dan tahun Yang Menjabat
I 25-9-1984 s/d 21-6-1989 | Ny.Sulaiman Sunardi
II 21-6-1989 s/d 1-4-1991 | Sunaridi
% 3 1=4-1991 s/d 1-12-1995 | Mohammad Syarif
IV 1-12-1995 s/d 23=7-1998 | Drs.Anang Iskandar
v 23-7-1998 s/d Sekarang Husnan Hasan BA.

Lokasi SLTP Negeri I Galis Bangkalan

SLTP Negeri I Galis tidak terletak di desa Gélis
nya sendiri, melainkan berada di desa Longkek + 150 m
dari Jalan Raya Galis ke utara. Cuacanya cukup sejuk
dan rindang karena banyak ditumbuhi pohon akasia dise
kitarnya, sehingga sangat kondusif dan representatatif
untuk kegiatan belajar mengajar. Lokasinya juga sangat
strategis, berada ditengah-tengan kecamatan Galisy, se-

hingga mudah dijangkau oleh masyarakat -  sekecamatan



Galis. Disamping itu SLTP Negeri Galis berada didekat
Jalan raya, tepatnya dijalan Banyubunig Galis Bangka-
lan. Untuk lebih jelasnya, dapat dilihat dalam peta

sebagaimana terlampir pada tabel II.

Sarana dan Prasana SLTP Negeri I Galis

SLTP Negeri I Galis Bangkalan berdiri di atas
lahan tanah seluas 18.180 M2, dengan bangunan gedung
seluas 992 Mz, dipagar permanén seluas 50 M, dan

memiliki halaman dan taman seluas 17.188 M2.

Adapun sarana atau fasilitas yang dimiliki SLTP
Negeri I Galis meliputi:enam bangunan gedung vang
terbagi menjadi:

1. Enan kelas/ruangan untuk belajar

2. Satu ruangan laboratoriun Ilmu Pengetshuan Alam
3+ Satu ruang gudang

4. Satu ruang dapur

5. Dua ruang kamar kecil/WC.

6. Satu' ruang kamar ganti

7. Satu ruang TU

8. Satu ruang kepala Sekolah

9. Satu ruang tamu

10. Satu ruang guru

11. Satu ruang UKS

12. Satu ruang BP

13. Satu ruang/bangunan perpustakaan.

Untuk lebih jelasnya dapat dilihat dalam tabel III seba
bagai mana terlampir,



Tabel II
Peta ILiokasi

SITP Negeri I Galis Bangkalan

Lantek
Barat

Alaskokon{ Pekadaln \\\/,/
\ 2
Keterangan:
fi : SITP Negeri I Galis Bangkalan s
ssmmwy : Jglan Raya Galis
= : Jalan Desa & T
—=== : Batas Desa



Tabel ITI
Denah Gedung Sekolah SLTP Negeri I

Galis Bangkalan
C E F
U
J :
¢ B T E
ﬁ J
S
L M N
Q
R
S
KETERANGAN K. Gudang
B. Ruang Ganti M. Halaman Sekolah
C. Kelag II A N. Ruang Kasek
De. Kelas I B 0. Ruang TU
E. Kelas T A P. Ruang Tamu
I, Laboratoriu IPA Q. Ruang Guru U
G. Kelas II B R. Kelas III B
I. Kamar Kecil T. Ruang BP
J. Kamar Mandi U. Perpustakaan




Tabel IV

Sarana dan - prasarana pendukung
N6 | Nama Barang Jumlahf | No | Nama Barang jumlah
Af Lemari Plat T Buah] | 25 | Kursi Tamu 1 Stel
2 Lemari Gantung T 26 | Filing Kabinet 2 buah|
3 Lemari Buku 5 27 | Kursi guru 47 9
4 Lemari peralatan 3 19 28 | Kursi siswa 200 19
5 | Lemari kaca 1 s 29 | Dingklik siswa [47
6 Lemari katalog | = 30 | Rak buku 3 ’9
7 Me ja guru i ra 31 | Rak penitipan tas 1 19
8 | Meja Siswa Ve »r2 32 | Rak majalah 3 gy
9 | Meja kasek § 0 33 | Papan data iy
10 | Meja TU 4 0 34 | Papan tulis lipat 3 *°?
11 | Meja Mesin Tik 2. *? 35 | Papan tulis biasa 2 *°?
12 | Me ja Baca 16 *? 36 | Papan Absen 10 29
13 | Meja labdrat 11 # 37 | Papan nama 1 9
14 | Me ja Perpus 14 99 38 | Jam dinding 1 99
15 | Me ja Praktikum 5 2e 39 | Mesin Tulis 2 9
16 | Meja sarana 5 @#0 40 | Papan register 1 99
17 Béndera Merah P.|4 9 41 Pengefas suara 1 2
18 | Bendera Tut Wuri|1 2 42 | Loud speaker 1 9
19 | Bendera Ogis 1 9 4% | Peta Asean 1 2
20 | Bendera Korpri |1 ?*? 44 | Peta Asia teng. 1 9
21 | Bola volly 2. 42 45 | Peta dunia R
22 | Bola sepak 1 27 46 | Peta Asia-Eropa | 1 *?
23 | Lukiga Presiden |5 stel 47 | Busur, jangka,siku 1 stel




4, Struktur Organisasi

Adapun struktur organisasi SLTP Negeri I Galis

Bangkalan tahun pelajaran 1998/1999 adalah . sebagai
berikut:
Tabel V
Struktur Organisasi
SLTP Negeri I Galis Bangkalan
A
(3
B
D E F
G
H J K L M
N
KETERANGAN 3 A. Kepala Sekolah : Husnan Hasan BA.
B. Wakil Kepala Sekolah: Lilik Windayati BA.
Ce. Kaur Tata Uasaha : Sri Sudarwati
D. URS. Kurikulum ¢ Sulistianik
E. URS. Kesiswaan : Drs. Sarwo Edi
F. URS. Humas : Indrio Wantoro
Go G UT U ¢ Semua Guru .
H, vali kelas IA : Dian Xusumawati
I. Wali kelas IB ¢ Drs. Sudarmaji
J. Wali kelas IIA : Dra. Siti Supartini
K. Wali kelas IIB : Tavip Margawati
L. Wali kelas IIIA : Arna Setiawati
M. Wali kelas IIIB : Drs. Ahmad Huzaini
Ne S iswa : Semua Siswa



Tenaga pengajar SLTP Negeri I Galis Bangkalan

SLTP Negeri I Galis Bangkalan pada tahun
1998/1999 didukung oleh tenaga pengajar sebanyak lima
belas orang guru tetap, tujuh orang guru tidak tetap,
Seorang kaur taus(KTU) dan seorang TU. Untuk lebih

Jelasnya dapat dilihat dalam tabel VIsebagai berikut:

Tabel VI
Keadaan Tenaga Pengajar SLTP Negeri I Galis Bangkalan

Tahun Pelajaran 1998/1999

No Nama Pendidikan | Jabatan Fak.
01 | Husnan Hasan BA. STKIP Kasek PDU
02 | Drs. Siti Supartini IKIP GT Gio
03 | Drs.Taufikur Rohman STKIP GT IPS
04 | Lilik Widayati BA. IATIN GT PAT
05 | Tavip Margawati IKIP GT BP
06 | Drs. Sarwo Edi IKIP GT Bio
07 | Amien Hardinah IKIP/D-3 GT Big
08 | Sulistianik IKIP/D-3 GT PJ
09 | Arna Setiawati IXKIP GT Mat
10 | Rohilah S.Pd. IKIP GT Mat
11 | Indrio Wantoro IKIP GT | Elek
12 | Drs. Sudarmaji IKTP GT Fig
1% | Drs. Husaini IKIP GT PPKI
14 | Dian Kusumawati IKIP GT PPXN
15 | Indah Sari Lestari IKIP GT Big
16 | Supriati STKIP GT Bin




17| S udati STKIP GTT Mat
18| Adriani STKIP GTT Ekop
19 | wiwik Indriati IKIP GTT Bin
20 Suyanto IKTIP GTT Bing
21 | Tatik Sugiarti STKIP GTT Giog
22 | Husni Mubarok LEIP GTT =B J
23 | Sri Sudarwati SMA KTU -

24 | Sumardiani SMEA T U ~

Siswa SLTP Negeri I ‘Galis Bangkalan
Kwantitag siswa SLTP Negeri I Galis Bangkalan
tahun pelajaran 1998/1999 sebanyak 181 siswa, yang
terbagi menjadi 6 kelas, yaitu kelas I-A, I-B, II-a,
IT-B, III-A dan III-B. Sedangkan jumlah masing-masing
kelasnya dapat dilihat dalam tabel VIIsebagai berikut:
Tabel VII

Data siswa SLTP Negeri I Galis Bangkalan

Tahun Pelajaran 1998/1999

No Kelas Laki-laki Perempuan Jumlah
01 I-A 21 7 28
02 I-B 19 9 28
03 II-A 22 12 54
04 II-B 23 11 34
05 ITI-A 20 4 28
06 III-B 19 10 29

| Jumlah 123 58 181




B. Problematika-problematika Pendidikan Islam di SLTP Negeri
I Galis Bangkalan Pada Tahun Pelajaran 1998 / 1999/

SLTP Negeri I Galis Bangkalan sebagai bagian  dari
sigtem pendidikan nasional, mempunyai cita-cita un tuk
mengantarkan siswa=-siswinya kepada pencapaian keseimba -
ngan pribadinya secara menyeluruh baik dalam interaksinya
dengan sesamanya maupun dengan lingkungannya dan dengan
tuhannya. Ikut mencerdaskan bangsa dan mengembangkan manu
sia seutuhnya, yaitu manusia yang beriman dan bertagwa ke
pada Tuhan Yang lMaha Esa, dan berbudi pekerti luhur, memi
1iki pengetahuan dan keterampilan, kesehatan rohani  dan
Jasmani, kepribadian yang mantap dan mandiri, dan rasa
tanggung jawab kemasyarakatan serta kebangsaan, sebagai
mana yang termuat dalam UU No 2 tahun 1989 tenfang sistem
pendidikan nasional.1

Dalam pergumulannya menyungsong masa depan un tuk

. mencapail tujuan yang dicita-citakan, tidak terlepas dari
problem-problem yang mengitarinya, baik yang sifatnya in-
tern maupun yang bersifat ekstern. Sebagaimana kita keta-
hui bahwa persaingan dalam pendidikan semakin dan semakin
berminatnya masyarakat mencari lembaga pendidikan yang
mampu menawarkan nilai-nilai lebih, tentunya SLTP Negeri
I Galis Bangkalan masih menghadapi beberapa masalah ter-

tentu seperti:

"UU RI No.2 tahun 1989, Tentang Sistem Pendidikan -
Nasional Dan Penjelasannya,Aneka lLlmu,Semarang,1992,Hal.4.




1, Minimmya kurikulum pendidikan agama Islam

Sebagaimana yang terjadi pada lembaga pendidikan
vmum lainnya, SLTP Negeri I Galis Bangkalan Madura Jjuga
mengalami hal yang sama, yaitu kurang memberikan posisi
pada pendidikan agama Islam untuk bersaing dengan mata
pelajaran lainnya. Hal ini dapat dilihat dari kurikulum
pendidikan agama Islam yang hanya satu kali  pertemuan
atau dva jam pelajaran dalam satu minggunya. Sedangkan
mata pelajaran lain seperti matematika sampail tiga kalil
pertemuan atau enam Jam pelajaran dalam seminggunya.

Kenyataan diatas, sangat tidak relevan dengan
tujuan pendidikan nasional yang ingin mencetak manusia
yang beriman dan bertagwa kepada Tuhan Yang Maha Bsa,

dan berbudi pekerti luhur.

Masalah mana jemen

Pada setiap lembaga pendidikan, masalah manajemen
merupakan masalah yang paling menonjol, termasuk di
SLTP Negeri I Galis Bangkalan sampai.sekarang ini masih
menghadapi masalah tersebut yang fungsinya sangat berpe
ngaruh terhadap keberhasilan misinya sebagal lambaga
pendidikan. Masalah manajemen adalah bagaimana usaha
yang dimainkan oleh suatu lembaga pendidikan untuk mem-
Yentuk hubungan kerjasama yang harmonis agar tercipta
produktifitas yang optimal.

Masalah manajemen yang ada di SLTP Negeri I Galis
Bangkalan tersebut tidak terlepas dari kwalitas dan



semangat pengelolanya, terutama dari penerapan yang di
terapkan tidak tersentralisir, tanpa perencanaan dan
tanpa ditopang oleh wawasan yang matang. Sebagaimana pe-
nilaian Ibu Lilik Widayati BA. guru agama di SLTP Negeri
I Galis Bangkalan, bahwa kepala sekolah sebagai adminig-

trator yang berfungsi merencanakan , mengorganisir dan

mengawasi seluruh kegiatan disamping juga mewu judkan
hubungan yang harmonis agar serempak ke arah tJjjuan

melalui kesediaan melaksanakan tugasnya masing - masing,
belum sepenuhnya direalisasikan secara efektif dan efisi
en. Hal ini dapat mengakibatkan suasana kerja sama yang
kurang produktif yang pada gilirannya kurang optimal

dalam pencapaian tujuannya.

Masalak autput dan relevansinya

Masalah relevansi adalah masalah masalsh yang tim-
bul dalam hubungannya dengan output pendidikan terhadap
tuntutan dan kepentingan siswa dengan Jjenjang pendidikan
berikutnya, khususnya lembaga pendidikau yang berada
dibawah naungan departemen agama seperti Madrasah Aliyah.

Perlu diketahui bahwa sekitar 500 meter keselatan
dari SLTP Negeri I Galis Bangkalan, terdapat Madrasah
Aliyah Al - Ibrohimy. Sedangkan sekolah lanjutan tingkat
atas yang berada dibawah naungan Depdikbud, di kecamatan

Galis tidak ada. Sehingga 80% siswa SLTP Negeri I Galis

Bangkalan melanjutkan ke Madrasah Aliyah™ Al..- Ibrohimy



tersebut. Akibatnya siswa yang dari SLTP Negeri I Galis
ini kurang dapat bersaing dengan siswa yang dari Madra-
sah Tsanawiyah. Hal ini menjadi problem tersendiri bagi

siswa SLTP Negeri I Galis Bangkalan.

4. Kurangnya sarana dan prasarana
Secara umum sarana dan prasarana yang dimiliki SL
TP Negeri I Galis Pangkalan sudah bisa dikatan hampir cu
kup, hal ini bisa dilihat dari inventarisasinya. Namun
ada satu kekurangan yang menurut penulis sangat vital,

yaitu tidak adanya mushalla.

Negeri I Galis Bangkalan tidak memiliki alat peraga bagi
pendidikan agama Islam, seperti pakaian shalat khususnya
bagi perempuan, pakaian ihrom dan lain-lainnya. Sehingga

menemul kesulitan untuk memperaktekkannya.

C.IStrategi . Pemecahan Masalah Yang Dilhkukahnya
1. Masalah minimnya kurikulum pendidikan agama Islam
Untuk mencapail tujuan pendidikan nasional yang
ingin menciptakan manusia yang beriman dan bertagwa pada
Tuhan Yang Maha Esa. dan: berbudi pekerti luhur, tentunya
tidak mudah Jika hanya ditempuh dengan satu kali pérte—
muan tiap minggunya. Sementara untuk menentang arus

kebijakan pemerintah dalam pelaksanaan kurikulum pendidi

kan agama Islam, juga tidak mudah bahkan tidak mungkin.



Cleh karena itu solusi alternatif yang dilakukan SLTP
Negeri I Galis Bangkalan adalah mengintruksikan kepada
semua siswanya agar masuk madrasah diniyah pada sore
harinya, agar memiliki tambahan pengetahuan keagamaan
yang cukup. Menurut Bapak Husnan Hasan BA kepala SLTP
Negeri I Galis tersebut, beliau menganjurkan kepada se-
mua guru agar memberi nilaili tambah bagi siswa yang
menun jukkan tanda bukti dari madrasah diniyah. |

Disamping itu beliau memperogramkan kajian rutin

setiap hari minggu yang diisi dengan kegiatan keagamaan

seperti tadarus Al=-Qur'an dan diskusi keagamaan.

Masalah mana jemen

Menyadari kelemshan dalam bidang manajemen terse-
but diatas, tindakan-tindakan yang segera diambil ialah
pembentukan tekat, wawasan dan kesepakatan secara terpa
du akan misi SLTP Negeri I Galis Bangkalan sebagal ba-
gian dari sistem pendidikan nasional. Langkah selanjut
nya adalah memper jelas fungsionalisasl yang menghasilkan
unit-unit kerja yang selanjutnya tetap berada pada garis
kebijaksanaan yang ditetapkan. |

Kwalitas program pendidikan tidak tergantung pada
konsep-konsep atau teori-teori dari program kerja saja,
akan tetapi juga tergantung pada keikut sertaan personal
yang cakap dan terampil. Oleh karena itu setiap bulannya

diadakan rapat utntuk membicarakan permasalahan yang



dihadapi sebulan yang lalu dan bagaimana alternatif pe-
mecahannya, memberikan wawasan dan motivasi kepada para
personal agar tertanam jiwa semangat juang dan supaya

terjalin hubungan yang lebih akrab diantara para guru.

Pemecahan masalah output dan relevansinya

Tentang permasalahan relevansi ini upaya yang
dilakukan SLTP Negeri I Galis Bangkalan dalam mendidik
siwanya agar menjadi menusia yang beriman dan bertaqwa
kepada Tuhan Yang Maha Esa, sebagai muslim yang mengha-
yati dan mangamalkan ajaran agamanya, dan manusia pemba
ngunan sebagal warga negara yang berpedoman pada panca-
sila dan UUD 1945, serta memberi bekél kemampuan  yang
diperlukan bagi siswanya yang akan melanjutkan kejen -
jang berikutnya yakni SMU atau MA. Juga memberi Dbekal
kemampuan bagi siswanya yang akan menghadapi kehidupan
masyarakat yang tingkat rasionalitasnya mulai maju
dengan upaya terus menerus berusaha meningkatkan  mutu
dan kwalitas proses belajar mengajarnya maupun peningka

tan sarana dan prasarananya yang dapat mendukung.

Masalah sarana dan prasarana

Dengan adanya kesadaran bahwa untuk meningkatkan
kwalitas output pendidikan dari SLIP Negeri I Galis, bu
kan saja ditentukan oleh kemampuan dan kemauan keras
dari pendidik . maupun peserta didik, tapi masalah sarana

dan prasarana juga menentukan, maka diusahakan untuk

menambah kekurangan sarana yang belum dimiliki.



D, Penyajian Data

Sesungguhnya yang telah disajikan dalam sub bab di-
atas merupakan data tentang SLTP Negeri I Galis Bangkalan,
namun data tersebut baru sekilas gambaran umum saja.Belum
berkait langsung dengan inti persoalannya, yakni Pengaruh
Problematika Pendidikan Islam Terhadap Prestasi Belajar
gigwa SLTP Negeri I Galis Bangkalan. Pada hal tujuan yang
hendak dicapai dalam penelitian ini adalah untuk mengeta-

hui seberapa jauh:pengaruh problematika pendidikan Islam

tersebut dalam meningkatkan prestasi belajar siswa bidang
studi "Pendidikan Agama Islam" di SLTP Negeri I Galis.

Untuk mengetahui hal tersebut, penulis menyajikan
perolehan data dari hasil penelitian di SLTP Negeri I Ga-
lis Bangkalan. Adapun data yang akan disajikan ialah hasil
dari responden melalui pengisian daftar pertanyaan(angket)
yang telah disebarkan. Data ini dipergunakan untuk membuk
tikan hipotesis dengan mengonalisa data tersebut menuju
pada kesimpulan akhir dari pemelitian ini.

Kemudian dari hasil penelitian lapangan yang penulis
lakukan terhadap responden ( Kepala sekolah, dewan guru,
pegawal administrasi dan siswa) dengan interviw dan menye
barkan sejumlah angket pada siswa yang dijadikan sampel
dalam penelitian ini, yaitu sebanyak 30 siswa dehgan dua
puluh lima item pertanyaan yang berhubungan dengan proble

matika pendidikan Islam dan dalam masalah belajar ai

SLTP Negeri I Galis Bangkalan - Madura.



Dari tiap-tiap pertanyaan tersebut terdiri - atas
alternatif jawaban dengan ketentuan sebagal berikut: |
1. Alternatif A adalah baik dengan score 3
2. Alternatif B adalah cukup dengan score 2
3, Alternatif C adalah kurang dengan score 1.

Agar didalam penyajian data lebih jelas, maka akan
diberi bentuk kode atau lambang, maksudnya adalah Proble-
matika Pendidikan Islam dengan kode X (variabel X), dan
Prestasi Belajar dengan kode Y (variabel Y). Sedangkan ha
sil jawaban dari responden yang melalui angket, mendapat-

kan total score sebagal mana terdapat dalam tabel VIII
sebagal berikut:
Tabel VIII

Hasil Angket Untuk Siswa

SLTP Negeri I Galis Bangkalan

No | ‘Alternatif Jawaban |+  Score Jawaban Jumlah
RES.| & B g 4 B C
1 2 3 4 4 5 6 7 8
1 11 10 4 33 20 4 5%
2 10 8 7 30 16 i 53
3 14 6 5 42 12 5 59
4 10 7 8 30 14 8 52
5 10 11 4 30 22 4 56
6 16 8 1 48 16 1 65
7 9 9 T 2 18 7 52
8 11 12 2 35 24 2 59
9 5 15 5] 15 30 5 50
| 10 14 9 2 42 18 2 62




1 2 3 4 5 6 7 8
11 13 9 3 39 16 5 60
19 10 13 2 30 26 2 58
1% 11 8 6 33 16 6 55
14 8 10 7 24 10 7 51
15 12 5 4 36 18 4 58
16 10 12 3 30 24 3 57
17 11 11 3 33 22 3 58
18 13 5 7 39 10 7 56
19 14 T 4 42 14 4 60
20 11 10 4 95 20 4 57
2 10 8" 7 20 16 7 5%
22 10 7 8 30 14 8 52
23 16 8 1 48 16 1 65
24 11 12 2 55 24 2 29
25 14 3 2 4.2 18 2 62
26 10 13 2 30 26 2 58
27 8 10 7 24 20 7 51
28 10 12 3 30 24 3 57
29 13 B 7 39 10 & 56
30 11 11 3 33 2F o 58
Tabel IX

Hagil Angket Dengan Responden Di SLTPN I

Galis Bangkalan

No Problematika - Prestasi
Res Pendidikan Islam Belajar Siswa
01 57 70
02 55 65
03 59 75
04 52 60




05 ' 56 60
06 65 75
o7 52 S TO
08 59 80
09 50 70
10 62 75
11 60 80
12 58 -« 70
13 99 60
14 51 65
E 58 80
16 2 19
17 58 85
18 57 80
19 60 80 |
20 57 70
21 55 60
22 52 60
25 65 85
24 59 70
25 62 70
26 58 75
27 51 80
28 57 75
29 56 80
30 58 85
Juml 1706 2185
Setelah penyajian data dari masing-masing variabel

( Variabel X dan Variabel Y ), selanjutnya penulis a  akan

mencari mean dari masing-masing variabel.

Untuk mencari variabel X,rumus meannya adalah:
X
N

MX =



X = 1706

= 30
0
Jadi, MX = e
= 56,87
Sedangkan variabel Y rumus meannya adalah:
y
MY =
N
= 2160
= 30
2185
Jadi, MY =
30
= 72,83
Dengan demikian dapat disusun tabel deviasi dari

maging-masing variabel sebagai berikut:

Tabel X

Deviasi Tiap-tiap Score Variabel X

No Variabel X Mean Deviasi X
01 51 56,87 +0,13
02 B3 56,87 -3,87
03 59 56,87 42,13
04 52 56,87 -4,87
05 56 56,87 -0,87
06 65 56,87 +8,13
o7 52 56,87 -4.,87
08 59 56,87 +2413
09 50 56,87 -6,87
10 62 56,87 +5,13
11 60 56,87 +3,13




12 58 56,87 +1,13
13 55 56,87 -1,87
14 51 56,87 -6,87
15 58 56,87 +1,13
16 57 56,87 +0,13
17 58 56,87 +1,13
18 57 56,87 +0,13
19 60 56,87 +3,13
20 a7 56,87 +0,13
21 o2 56,87 -3,87
22 52 56,87 -4,87
23 65 5687 +8,13
24 59 5687 +2,13
25 62 56,87 +5,13
26 58 56,87 +1413
27 51 56,87 -6,87
28 50 56,87 +0.13
29 56 56,87 -0,87
30 58 56487 +1,13
Tabel XI
Deviasi Tiap-tiap Score Variabel Y

No Variabel Y Mean Deviasi Y
01 70 72,83 - 2,83
02 65 72,83 - 7,83
03 75 72,83 + 2,17
04 60 72,83 - 12,83
05 60 72,83 - 12,83
06 75 72,83 %2,17
07 70 72,83 - 2,83
08 80 72,83 + 7,17
09 60 72,8% - 12,83
10 75 72,83 + 2,17
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12
13
14
15
16
17
18
19
20
21

22
23
24
25
26
27
28
29

30

80
70
60
65
80
75
85
80
80
70
60
60
85
70
70
75
80
13
80
85

72,83
72,83
72,83
72,83
72,83
72,83
72,83
72,83
72,83
72,83
72,83
72,83
12,85
72,83
72,85
72,83
72,83
72,853
72,8%
72,83

+7,17
-2,83
-12,83
~T7,83
+7417
+2,17
+12,17
+7417
+7417
-2I83
-12,83
-12,83
+12,17
-2,83
-2,83
+2,17
+T417
+2,17
+T 917
+12,17

Kemudian setelah diketahui deviasi dari tiap - tiap

variabel (variabel X dan variabel Y), selanjutnya akan dicari
kxwadrat dari masing-masing deviasi (deviasi x (x2 )dan deviasi
v (yz)), disamping itu akan dicari jumlah dari xy yang hasil-
nya dapat dilihat dalam tabel berikut:

Tabel XII
Persiapan Menghitung Koefiensi Korelasi
No X y x? v ol
01 +0,13 ~-2,83 +0,02 +8, 09 -0,37
02 -3,87 -7,87 +14,98 +61,94 +30,46
03 | +2,13 +2,17 + 4,54 + 4,71 + 4,62




04 } -4,87 } -12,8% | 492,72 -164 .61 -62,48
05 -0,87 -12,83 +. 0,76 -164,61 +11,16
06 | 48,13 | + 2,17 +66,10 + 4 ,71 +17,64
o7 -4,87 - 2,83 +23,72 +8 ,0 +13,78
08 | 42,13 + 7417 + 4,54 +51 ,41 +15,27
09 | -6,87 | -12,83 +47,20 | +164,61 +88,14
10 | 45,13 + 2,17 +26,3%2 * 4 571 +11,13
11 | 43,13 | + 7,117 + 9,80 + 51,41 +22,44
12 +1,13 - 2,83 + 1,28 + 8 ,01 - 3,20
13 -1,87 | -12,83 + 5,50 +164,61 -23%,99
14 -6,87 - 7,83 +47,20 + 61,31 453,79
15 +1,13 £ 7317 + 1,28 + 51541 + 8,10
16 | 0,13 | + 7,17 + 0,02 + 4,71 + 0,28
17 | +1,13 | +12,17 + 1,28 +148,11 +13,75
18 | 40,13 | + 7,47 | + 0,02 | + 51,41 + 0,93
19 +3,13 + T,17 + 9,80 + 51,41 +22,44
20 +0,13 - 2,83 + 0,02 + 8 ,10 - 0,37
21 -3,87 -12,83 +14,98 +164,61 +49,65
22 | -4,87 | <1200 +23,72 +164,61 +62,48
23 +8,13 +12,17 +66,10 +148,11 +98, 94
24 | +2,13 | - 2,83 + 4,45 | +8 ,01 - 6,03
25 | 45,13 | - 2,83 +26,32 +8 ,01 =14,52
26 +1,13 + 2,17 + 2,02 + 4 ,71 + 2445
27 | =64,8T7 | + T4,17 +47,20 + 51,41 -49,26
28 +0,13 + 2,17 + 0,02 + 4 ,71 + 0,28
29 | «0,87 + 7,71 + 0,76 + 51,41 - 6,24
30 | 41,13 | +12,17 + 1,28 +148,11 +13,75
Juml | =1,1 -9,9 +471,04 | #1991, 51 +547,96

B. AnalisafDafa

Setelah penulis menyajikan perolehan data inti

ten-

tang Problematika Pendidikan Islam dan data tentang presta-

si belajar siswa pada bidang studi Pendidikan Agama Islam,



selanjutnya penulis akan memberikan analisis gerhadap data

tersebut. Dengan ini penulis akan menggunakan cara interpre

tasi sebagai berikut:

1. Memberikan interpretasi terhadap angka indek korelagirm
product moment.

2+ Memberikan interpretasi terhadap angka indeks korelasi
" r " product moment dengan jalan berkonsultasi pada
nilai "r" product moment.

Sebagai mana dalam hipotesis yang telah dijelaskan pa
da bab I, dinyatakan adanya hubungan pengafuh antara vari-
abel X dan variabel Y. Merujﬁk dari hal tersebut, hipotesis
yang akan diuji kebenarannya berbunyi: "Problematika Pendi-
dikan Islam merupakan salah satu pengaruh penting dalam

meningkatkan prestasi belajar bidang studi pendidikan agama

Islam siswa SLTP Negeri I Galis Bangkalan"- Madura.

Untuk keperluan membuktikan hal ini, hipotesis kerja
diatas perlu terlebih dahulu diubah menjadi hipotesis nihil
&ang berbunyi: "Problematika penéidikan Islam tidak merupa-
kan salah satu pengaruh penting dalam meningkatkan prestasi
bela jar bidang studi Pendidikan Agama Islam siswa SLTPN I
Galis Bangkalan" - Madura.

Sebagai pembuktian hipotesis diatas, maka  digunakan

tebmik analisis korelasi product moment, dengan rumus:

o4

e .
\/ &

r




p 471,04

x i—|
XY = 547,96
ry . 547, 96 |
\\// (471,04) (1991,51)
_ 547,96
\/938080,87
547,96
968,55
Ty = 0,566

1. Interpretasi Secara Sederhana

Dari penghitungan diatas dapat diperoleh nilai h¥E
sebesar 0,566. Jika perhatikan angka indeks korelasi
yang diperoleh itu tidak bertanda nigatif, berarti kore-
lasi antara variabel X (Problematika Pendidikan  Islam)
dan variabel Y (Prestasi Belajar Siswa) terdapat hubu-
ngan yang searah, dengan istilah lain terdapat hubungan
atau korelasi yang positif diantara kedua variabel terse
but. Artinya problematika pendidikan Islam merupakan
salah satu pengaruh penting dalam meningkatkan prestasi
belajar bidang studi Pendidikan Agama Islam siswa SLTP
Negeri I Galis Bangkalan - Madura.

Selanjutnya, apabila dilihat besarnya Txy yang
diperoleh (yaitu; 0,566) ternyata terletak diantara 0,40

dan 0,70. Berdasarkan pedoman yang lazim dipergunakan



dalam penentuan posisi nilai Txy sebagai berikut:

a. Kurang dati 6,20 berarti hubungan rendah sekali

b. 0,20 -~ 0,40 berarti hubungan rendah tapi pasti

ce 0,40 - 0,70 berarti hubungan cukup berarti

d. 0,70 - 0,90 berarti hubungan tinggi dan kuat sekali

e. Lebih dari 0,90 berarti hubungan sangat tinggi dan
kuat sekali serta dapat diandalkan.

Berdasarkan ketentuan diatas, maka nilai Tx¥ yang
berjumlah 0,566 itu dapat dinyatakan, bahwa korelasi
antara variabel X dan Y tersebut, tergolong hubungan
atau korelagi yang cukup berarti.

Dengan demikian, secara sederhana dapat diberikan
interpretasi terhadap Txy tersebut, yaitu terdapat
korelasi yang positif diantara variabel X dan variabel

Y dengan korelasi yang cukup berarti.

Interpretasi dengan menggunakan tabel nilai "r" product
moment.

Sebagaimana jumlah siswa yang dijadikan sampel
penelitian sebanyak 30 siswa, dengan demikian N sama
dengan 30 (N = 30), Maka kalau melihat tabel nilai "r"
product moment pada taraf signifikan 5 % = 0,361 dan
pada taraf signifikan 1 % = 0,463. Membandingkan besar-
nya TXY atau 0 yang diperoleh adalah 0,566. Sedangkan

T masing-maging sebesar 0,361 dan 0,463, dengan demiki
an To lebih besar dari Tt baik pada taraf signifikan 5%

maupun pada taraf signifikan 1%. Maka konsekuensinya ,



hipotesis yang berbunyi "Ada pengaruh atau korelasi posi-
tif antara problematika pendidikan Islam dengan prestasi
belajar bidang studi pendidikan agama Islam siswa SLTP
Negeri I Galis Bangkalan tahun pelajaran i998_/ 199g", di

terima.:



